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RINGKASAN SKRIPSI 

Pemetaan Lahan Rawan Banjir Areal Persawahan Di Desa Kuala Tolak 

Kecamatan Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang; Dominikus Donny Alparizy; 

C1051171062 dibawah bimbingan Ari Krisnohadi, S.P., M.Si sebagai Dosen 

Pembimbing Pertama Skripsi dan Ir. Junaidi, MP sebagai Dosen Pembimbing Kedua 

Skripsi.  

Banjir terjadi karena faktor manusia dan faktor alam. Faktor fisik pada daerah 

alir sungai (DAS) adalah faktor alam dan saling terkait dalam kejadian banjir. Banjir 

yang terjadi di Desa Kuala Tolak, Kecamatan Matan Hilir Utara Kabupaten 

Ketapang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan sungai tolak. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi dan memetakan kawasan yang berpotensi banjir 

pada lahan sawah Desa Kuala Tolak.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kuala Tolak yang memiliki tipe luapan A 

dan tipe Luapan B pada lahan sawah dengan luas lahan sawahnya yaitu 789 Ha. 

Penelitian ini di lakukan selama ± 3 bulan mulai dari persiapan, pelaksanaan di 

lapangan dan analisis laboratorium, mulai dari tahap studi pendahuluan, penyususan 

usulan penelitian, pengumpulan tabulasi data pendukung, pengamatan di lapangan, 

analisis di laboratorium dan interpretasi data. Penentuan titik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara overlay peta jenis tanah dan peta kelas lereng yang 

menghasilkan peta satuan lahan, penentuan peta titik pengambilan sampel tanah 

dilakukan untuk mengetahui koordinat dan letak titik pengambilan sampel berdasarkan 

kesamaan bentang alam (fisiografis). Penilaian potensi banjir suatu wilayah 

menggunakan metode penelitian dengan dilakukan pemberian skoring dan 

pembobotan pada kelas di setiap parameter banjir (Suherlan, 2001). Dari hasil peta 

kerawanan banjir yang dibuat berdasarkan dari data kelas parameter banjir didapat 

bahwa lahan sawah di Desa Kuala Tolak terdiri dari dua kelas kerawanan banjir yaitu 

: Kelas Sangat Rawan luas 9,24 Ha dan Kelas Rawan luas sebesar 779,77 Ha. Adapun 

faktor yang mempengaruhi kerawanan banjir pada lahan sawah di Desa Kuala Tolak 

Kecamatan Matan Hilir Utara adalah ketinggian tempat, kelas lereng, buffer sungai, 

curah hujan dan tekstur tanah. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah sawah adalah tanah yang diperuntukan untuk menaman padi sawah, 

baik digunakan berulang sepanjang tahun maupun bergilir dengan tanaman 

palawija (Hardjowigeno dkk, 2004). Badan Standarisasi Nasional (2010) melalui 

SNI berisi tentang klasifikasi penutupan lahan, mendefinisikan sawah sebagai 

areal pertanian yang digenangi air atau diberi air, baik dengan teknologi 

pengairan, tadah Hujan,  lebak maupun pasang surut yang dicirikan oleh pola 

pematang dengan ditanami oleh jenis tanaman pangan berumur pendek (padi). 

Tanah sawah dicirikan oleh terbentuknya lapisan oksidatif atau aerobic di atas 

lapisan reduktif atau anaerobic dibawahnya sebagai akibat penggenangan, lapisan 

olah atau lapisan tapak bajak. Sebagian besar lahan sawah di Indonesia dan Asia 

Tenggara umumnya terdapat pada tanah-tanah Inceptisols, Ultisols, dan Oxisols 

(Hardjowigeno dkk, 2005). Lahan sawah yang berasal dari jenis tanah Entisols, 

Inceptisols dan Histosols pada umumnya memiliki tingkat kesuburan tanah yang 

rendah. 

Bencana banjir merupakan kejadian alam yang sulit diduga karena datang 

secara tiba-tiba dengan periodisitas yang tidak menentu, kecuali daerah-daerah 

yang sudah menjadi langganan terjadinya banjir tahunan. Secara umum banjir 

adalah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering menjadi tergenang oleh air. 

Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kondisi topografi wilayah 

yang rendah hingga cekungan. Terjadinya bencana banjir juga disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan infiltrasi tanah, sehingga menyebabkan tanah tidak 

mampu lagi menyerap air. Selain itu terjadinya banjir dapat disebabkan oleh 

limpasan air permukaan (runoff) yang meluap dan volumenya melebihi kapasitas 

pengairan sistem drainase atau sistem aliran sungai. Sedikitnya ada lima faktor 

penting penyebab banjir di Indonesia yaitu ; faktor hujan, faktor hancurnya 

retensi Daerah Aliran Sungai (DAS), faktor kesalahan perencanaan 

pembangunan alur sungai, faktor pendangkalan sungai dan faktor kesalahan 

tata wilayah dan pembangunan sarana dan prasarana (Maryono, 2005). 
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Banjir terjadi karena faktor manusia dan faktor alam. Faktor fisik pada 

daerah alir sungai (DAS) adalah faktor alam dan saling terkait dalam kejadian 

banjir. Adapun faktor iklim yang terkait dengan banjir yaitu adalah hujan, di mana 

hujan merupakan sumber air dari kehidupan manusia dan jika hujan yang turun 

kebumi secara berlebihan dapat menyebabkan banjir. Sedangkan faktor fisik dari 

DAS yang sangat mempengaruhi terjadinya banjir adalah kemampuan tanah 

dalam meresapkan air hujan, faktor lereng serta jarak dari badan air. Wilayah yang 

lebih rentan terhadap genangan air, antara lain wilayah dekat dengan sungai yang 

datar, dan wilayah yang memiliki drainase buruk. Faktor aktivitas manusia dalam 

menggunakan lahan juga mempengaruhi kondisi fisik DAS sehingga berpengaruh 

terhadap kejadian banjir.  

Salah satu upaya meminimalkan dampak negatif bencana banjir yaitu 

dengan tersedianya peta daerah rawan banjir, yang dapat dipakai untuk 

perencanaan pengendalian dan penanggulangan dini (early warning system). 

Sistem informasi geografis (SIG) merupakan salah satu metode yang tepat dalam 

pemetaan daerah rawan banjir untuk suatu cakupan daerah yang luas dengan 

waktu yang relatif singkat. Karena banjir terjadi setiap musim hujan dan cakupan 

wilayahnya pun telah melebar, tidak hanya terjadi pada daerah yang biasa terkena 

banjir, tetapi juga daerah sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan pemetaan daerah 

rawan banjir untuk mengurangi resiko adanya banjir. Melalui peta dapat 

diketahui informasi tentang ruang muka bumi yang sebenarnya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Bintarto dan Surastopo, 1978) yang menyatakan apabila 

akan menyajikan data yang menunjukkan distribusi keruangan atau lokasi 

mengenai sifat-sifat penting maka hendaknya informasi tersebut ditunjukkan 

dalam bentuk peta, karena melalui peta dapat disampaikan informasi 

keruangan dan lokasi penyebaran, macam serta nilai data secara tepat dan jelas. 

Potensi bencana banjir di wilayah Kecamatan Matan Hilir Utara sangat 

besar dilihat dari topografi daratan rendah, cekungan dan ada sebagian besar 

wilayahnya daratan rendah. Banjir yang terjadi di Desa Kuala Tolak, 

Kabupaten Ketapang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan sungai tolak. 

Berdasarkan hasil wawancara menyebabkan tanaman padi menjadi gagal 
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panen, selain itu pada dearah tersebut juga tidak dapat dilakukan tumpang gilir 

dengan tanaman lain. 

Pemetaan daerah rawan banjir dapat diidentifikasi secara cepat melalui 

sistem informasi geografi dengan menggunakan metode tumpang susun atau 

“overlay“ terhadap parameter-parameter banjir, seperti infiltrasi tanah, curah 

hujan, kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemetaan Lahan 

Rawan Banjir Areal Persawahan Di Desa Kuala Tolak Kecamatan Matan Hilir 

Utara Kabupaten Ketapang” 

B. Masalah Penelitian 

Desa Tolak Kecamatan Matan Hilir Utara memiliki lahan berada di dekat 

pesisir laut, selain itu kondisi topografi juga cenderung datar sehingga lahan 

pertanian padi selalu tergenang yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan 

sungai tolak.  

Masalah dalam penelitian ini yaitu tinggi genangan pada lahan sawah 

pasang surut di Desa Kuala Tolak, dan terdapat lapisan sulfidik yang ditentukan 

oleh kematangan tanah dan salinitas, dimana lapisan sulfidik dangkal teroksidasi 

menjadi senyawa pirit yang dapat meracuni tanaman, hal ini menyebabkan petani 

mengalami gagal panen maupun penanaman kembali akibat tanah yang bersifat 

masam. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memetakan 

kawasan yang berpotensi banjir pada lahan sawah Desa Kuala Tolak. 

 


